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ABSTRAK 

 
         Berdasarkan data World Health Organization (WHO) Tahun 2025, kejadian 

anemia pada remaja putri di negara berkembang mencapai 53,7%. Di Indonesia, 

prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 30–35%, sedangkan di Sumatera 

Barat berkisar 28–32%. Anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya status gizi, lamanya menstruasi, dan durasi tidur. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kejadian anemia 

pada remaja putri di SMKN 2 Padang Tahun 2026. 

          Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain analitik cross sectional. 

Populasi penelitian berjumlah 595 siswi kelas X dan XI dengan sampel 86 

responden menggunakan teknik proportional random sampling. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan maret sampai bulan Agustus tahun 2026. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan pemeriksaan HB secara univariat dan bivariat 

kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square 

          Hasil penelitian menunjukkan 62,8% responden tidak mengalami anemia. 

responden yang memiliki status gizi normal (64%), lama menstruasi normal 

(58,1%), dan durasi tidur tidak cukup (53,5%). Hasil uji bivariat menunjukkan 

terdapat hubungan antara status gizi (p-value=0,017), lamanya menstruasi (p-

value=0,001), dan durasi tidur (p-value=0,001) dengan kejadian anemia. 

         Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara status gizi, 

lamanya menstruasi, dan durasi tidur dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

SMKN 2 Padang Tahun 2026. Disarankan kepada Kepala Sekolah SMKN 2 

Padang diharapkan dapat mendorong remaja putri untuk memiliki kesadaran diri 

dalam menjaga kesehatan, seperti menerapkan pola makan bergizi seimbang, dan 

membiasakan tidur yang cukup 
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ABSTRACT 
 

         Based on World Health Organization (WHO) data for 2025, the incidence of 

anemia among adolescent girls in developing countries reached 53.7%. In 

Indonesia, the prevalence of anemia among adolescent girls is 30–35%, while in 

West Sumatra it ranges from 28–32%. Anemia in adolescent girls is influenced by 

various factors, including nutritional status, duration of menstruation, and sleep 

duration. This study aims to determine the factors influencing the incidence of 

anemia among adolescent girls at SMKN 2 Padang in 2026. 

         This type of research is quantitative with a cross-sectional analytic design. 

The study population consisted of 595 female students in grades X and XI, with a 

sample of 86 respondents selected using proportional random sampling. The 

research was conducted from March to August 2026. Data were collected using 

questionnaires, Hb examinations, and BMI measurements, then analyzed 

univariately and bivariately using the chi-square test 

        The results showed that 37.2% of the respondents were anemic. Most 

respondents had normal nutritional status (64%), normal menstrual duration 

(58.1%), and insufficient sleep duration (53.5%). Bivariate analysis revealed 

significant associations between nutritional status (p-value = 0.017), menstrual 

duration (p-value = 0.001), and sleep duration (p-value = 0.001) with the 

incidence of anemia. 

         The conclusion of this study is that there is an association between 

nutritional status, menstrual duration, and sleep duration and the incidence of 

anemia among adolescent girls at SMKN 2 Padang in 2026. It is recommended 

that the Principal of SMKN 2 Padang encourage adolescent girls to maintain 

their health by adopting a balanced diet and getting adequate sleep. 
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